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<b>ABSTRAK</b><br>

Penggunaan bahasa untuk menyampaikan sesuatu yang kasar merupakan hal yang lazim saat ini, bahkan
bagi remaja. Fenomenaini sudah ditampilkan dalam banyak film, seperti The Edge of Seventeen 2016 . The
Edge of Seventeen 2016 adalah sebuah film komedi-drama tentang perjuangan Nadine, tokoh utama, dalam
tumbuh dewasa, terutama ketika dia merasatidak ada siapa-sigpa di sisinya. Penelitian ini berfokus pada
bagai mana Nadine mengutarakan kekasaran melalui penggunaan bahasanya dalam percakapan. Percakapan
tersebut dianalisis menggunakan model ketidaksantunan Culpeper, maksim percakapan Grice, dan teori
tindak tutur Austin. Data dianalisis untuk menentukan strategi dan maksim yang digunakan, serta tindak
tuturnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana strategi ketidaksantunan dan maksim
digunakan, dan tujuannya dalam ujaran tertentu. Temuan penelitian menunjukkan bahwa ada makna yang
tersembunyi dan tujuan dari ujaran yang menggunakan strategi ketidaksantunan dan melanggar maksim
pada konteks tertentu. Dengan menganalisis percakapan-percakapan tersebut, terbukti bahwa kekasaran
dalam bahasa bukan hanya sekedar kekasaran, tetapi juga mempunyai makna tersembunyi dan tujuan dalam
setiap konteks.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Nowadays, using language to utter rudeness is prevalent, even for teenagers. This phenomenon has been
included into many films, such is The Edge of Seventeen 2016 . The Edge of Seventeen 2016 is acoming of
age comedy drama film about the struggle of growing up for Nadine, the main character, especially when
she feelsthat there is no one on her side. This study focuses on how Nadine utters the rudeness through her
language. Her utterances are analyzed with Culpeper rsquo s impoliteness model, Grice rsquo s
conversational maxims, and Austin rsquo s speech act. The data are analyzed by determining the strategy
and maxims used and the speech acts behind them. This study aims to determine to what extent the
impoliteness strategy and the conversational maxims are used as well as their purpose in certain utterances.
The findings of the study show that there are underlying meanings and purposes to the utterances which use
the impoliteness strategy and flout the conversational maxims in certain context. By analyzing the
conversations, it is evident that the rudeness in the language is not merely rudeness, but it rather has
underlying meanings and purposes in each context.
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